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ABSTRAK 

 

Yanuaria Ariance Tae: Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kejadian 

Diare Pada Balita Di Puskesmas Balowerti Wilayah Kota Kediri Jawa 

Timur, Tugas Akhir, D-III Kebidanan, FIKS, UN PGRI Kediri, 2023. 

 

Kata kunci: Penyakit Diare, Masalah Balita 

 

Latar Belakang: Penyakit diare masih menjadi salah satu masalah kesehatan utama penyebab 

kesakitan dan kematian terutama pada balita. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan 

pengetahuan dan kebiasaan mencuci tangan pengasuh dengan kejadian diare pada balita Di 

Puskesmas Balowerti Wilayah Kota Kediri Jawa Timur 

Metode: Metode penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan 70 sampel balita usia 

1 - 4 tahun yang pernah menderita diare di wilayah kelurahan Bandarharjo. Instrumen yang 

digunakan berupa kuesioner. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat (uji chi square 

dengan a=0,05) dan menghitung Prevalance Risk (PR). 

Hasil: Hasil penelitian yaitu ada hubungan signifikansi antara pengetahuan (p=0.002), kebiasaan 

mencuci tangan pengasuh setelah buang air besar (p=0,016), kebasaan cuci tangan sebelum 

menyiapkan alat makan (p=0,000), dan kebiasaan cuci tangan sebelum memberi makan(p = 0,001) 

dengan kejadian diare pada balita. 

Simpulan: Pengetahuan, kebiasaan mencuci tangan pengasuh setelah buang air besar, kebasaan 

cuci tangan sebelum menyiapkan alat makan, dan kebiasaan cuci tangan sebelum memberi makan 

berhubungan dengan kejadian diare pada balita. 
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ABSTRAC 

 

Yanuaria Ariance Tae: Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kejadian 

Diare Pada Balita Di Puskesmas Balowerti Wilayah Kota Kediri Jawa 

Timur, Thesis, D-III Kebidanan, FIKS, UN PGRI Kediri, 2023. 

 
Keywords: Diarrheal Disease, Toddler Problem 

 

 Background: Diarrheal disease is still a major health problem causing 

morbidity and mortality, especially in toddlers. The purpose of this study was to 

determine the relationship between knowledge and handwashing habits of 

caregivers with the incidence of diarrhea in toddlers at Balowerti Health Center, 

Kediri City, East Java. 

Methods: This research method used a cross-sectional design with 70 samples of 

toddlers aged 1-4 years who had suffered from diarrhea in the Bandarharjo sub-

district area. The instrument used is a questionnaire. Data analysis was carried out 

using univariate and bivariate (chi square test with a = 0.05) and calculating 

Prevalance Risk (PR). 

Results: The results of the study showed that there was a significant relationship 

between knowledge (p=0.002), the habit of washing hands of caregivers after 

defecating (p=0.016), the alkalinity of washing hands before preparing cutlery 

(p=0.000), and the habit of washing hands before feeding (p = 0.001) with the 

incidence of diarrhea in toddlers. 

Conclusion: Knowledge, the habit of washing hands of caregivers after 

defecating, the habit of washing hands before preparing cutlery, and the habit of 

washing hands before feeding are associated with the incidence of diarrhea in 

toddlers.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit  diare  masih  menjadi  masalah  global dengan  derajat  kesakitan  

dan  kematian yang  tinggi  di  berbagai  negara  terutama  di  negara  

berkembang,  dan  juga  sebagai salah  satu penyebab  utama  tingginya  angka  

kesakitan  dan  kematian  anak  di  dunia. Secara  umum, diperkirakan lebih dari 

10 juta anak berusia kurang dari 5 tahun meninggal setiap tahunnya di dunia 

dimana sekitar 20% meninggal karena infeksidiare (Magdarina, 2014).  

Diare merupakan penyebab kematian balita terbesar kedua di seluruh 

dunia. Indonesia sendiri prevalensi diare untuk balita merupakan tertinggi dari 

seluruh kelompok umur sebesar 11,5% pada tahun 2018. Hingga tahun 2019 

angka penemuan diare pada balita di Kabupaten Banyumas masih belum 

mencapai target yang ditentukan. Belum adanya gambaran spasial daerah yang 

rentan akan peningkatan kasus diare balita mempersulit upaya penemuan kasus 

yang penting dilakukan untuk mencegah terjadinya KLB. (Dyah Nursmarastri, 

dkk. 2019). 

Berdasarkan hasil dari Profil Kesehatan Indonesia diketahui bahwa 

penyakit diare merupakan penyakit endemis di Indonesia dan juga merupakan 

penyakit yang sering disertai dengan kematian. Pada tahun 2017 terjadi 21 kali 

kasus diare yang tersebar di 21 provinsi dengan jumlah penderita 1725 orang dan 

kematian 34 orang (1,97%). Sedangkan selama tahun 2018 Terjadi 10 kali kasus 

Diare yang tersebar di 8 provinsi, 8 kabupaten/kota yaitu di Kabupaten Tabanan 

(Bali) dan Kabupaten Buru (Maluku) yang masing-masing terjadi 2 kali kasus 

dengan jumlah penderita 756 orang dan kematian 36 orang (4,76%). (Profil 

Kesehatan Indonesia, 2018). 

Diare merupakan penyakit yang keberadaannya masih menjadi masalah 

kesehatan di dunia, termasuk Indonesia. Angka kasus diare yang menyerang balita 

di Jawa Timur mengalami kenaikan prevalensi dari 6,6% di tahun 2013 menjadi 

sebesar 10,7% di tahun 2018. Kematian pada kasus diare biasanya terjadi akibat 
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dehidrasi berat dengan 70-80% diantaranya berusia balita. (Profil Kesehatan Jawa 

Timur, 2018) 

Menurut Regawati (2017) dalam laporan karya tulis ilmiah disebutkan 

angka kejadian penyakit diare di kota kediri tahun 2016 sebanyak 410 anak dan 

balita yang di rawat di RSUD Gambiran Kota kediri karena penyakit diare 

(Rekam Medik RSUD Gambiran, 2016). 

Pada penatalaksanaan diare ada beberapa cara yang dapat dilakukan salah 

satunya pada diare tanpa dehidrasi dilakukan rencana terapi A yaitu : memberikan 

cairan banyak dari biasanya, memberikan zinc 10 hari berturut-turut walaupun 

diare sudah berhenti, memberikan makanan atau asi eksklusif, memberikan 

antibiotik sesuai dengan indikasi, dan menasehati orang tua. Selanjutnya pada 

penatalaksanaan diare dengan dehidrasi sedang memberikan terapi B yaitu : 

memberikan oralit 3 jam pertama, memberikan minum sedikit tapi sering dan 

memberikan zinc. Kemudian pada pelaksanaan diare dengan dehidrasi berat dapat 

memberikan terapi C yaitu: memberikan cairan intravena, memerikan oralit, 

memberikan minum sedikit tapi sering dan memberikan zinc selama 10 hari 

berturut-turut (Direktorat Jenderal Pengendalian Penyakit dan Penyehatan 

Lingkungan, 2011). 

Berdasarkan data tingginya  angka  kejadian  diare  pada  balita,  maka, 

penulis  tertarik  untuk  meneliti  lebih  jauh tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi  kejadian  diare  pada  balita  di Puskesmas Balowerti Wilayah 

Kota Kediri Jawa Timur. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat muncul pertanyaa tentang, ”Faktor-

faktor yang mempengaruhi kejadian diare pada balita di Puskesmas Balowerti 

Wilayah Kota Kediri Jawa Timur.” ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kejadian diare pada balita di Puskesmas Balowerti Wilayah 
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Kota Kediri Jawa Timur. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi faktor agent (status Gizi, usia, jenis Kelamin, berat Badan) 

yang menyebabkan terjadinya diare pada balita di Puskesmas Balowerti 

Wilayah Kota Kediri Jawa Timur.  

b. Mengidentifikasi faktor lingkungan atau sanitasi lingkungan (sumber air 

minum dan pembuangan sampah) yang menyebabkan terjadinya diare pada 

balita di Puskesmas Balowerti Wilayah Kota Kediri Jawa Timur.   

c. Mengidentifikasi faktor perilaku keluarga (penyimpanan dan penyajian 

makanan terbuka) yang menyebabkan terjadinya diare pada balita di 

Puskesmas Balowerti Wilayah Kota Kediri Jawa Timur.  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk semua pihak 

1) Manfaat Teoritis 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa menambah pengetahuan 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian diare pada balita, sehingga 

bisa dikembangkan dalam penelitian selanjutnya. 

2) Manfaat Praktis 

a) Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan yang bermanfaat bagi 

institusi pendidikan dalam mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

kejadian diare pada balita. 

b) Bagi Peneliti 

Sebagai tambahan referensi bagi peneliti dan sebagai penerapan ilmu 

untuk mengurangi atau menghindari kejadian diare pada balita. 

c) Bagi Responden 

Diharapkan penelitian ini bisa menambah pengetahuan responden 

tentang mengurangi atau menghindari kejadian diare pada balita.  

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian diare pada 

balita sejauh ini belum ada yang pernah melakukan penelitian di Balowerti 

Wilayah Kota Kediri Jawa Timur yang merupakan sarana pelayanan kesehatan 
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yang ada di Balowerti Wilayah Kota Kediri Jawa Timur.  

Beberapa penelitian keaslian yang telah dilakukan sebelumnya antara lain :  

1. Hidayatun Najah (2020) meneliti tentang Asuhan Keperawatan pada Klien 

Anak dengan Diare yang di Rawat di Rumah Sakit. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian studi kasus dengan melakukan literatur review 

pada asuhan keperawatan. Unit analisis adalah klien anak dengan diare dengan 

dua sumber kasus review yang berbeda. Metode pengambilan data dalam 

penilitian ini dengan review asuhan keperawatan dengan kasus diare pada anak 

dari 2 sumber literature yang berbeda. Setelah dilakukan review kasus asuhan 

keperawatan maka hasil yang ditemukan diagnosa keperawatan yang dapat 

ditegakkan pada klien 1 ialah diare berhubungan dengan fisiologis (proses 

infeksi), risiko hipovolemia ditandai dengan kekurangan intake cairan, risiko 

defisit nutrisi ditandai dengan faktor psikologis), risiko gangguan integritas 

kulit ditandai dengan faktor mekanis ( gesekkan ), dan pada klien 2 diare 

berhubungan dengan fisiologis ( proses infeksi ), dan risiko defisit nutrisi 

ditandai dengan faktor psikologis. Penyakit diare merupakan penyakit tertinggi 

pada anak yang dapat menyebabkan kematian, pada anak dengan diare harus 

diperhatikan personal hygiene anak, nutrisi, dan pola eliminasi yang terjadi 

pada anak. Diharapkan tenaga kesehatan dapat meningkatkan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan agar dapat menjadi tenaga kesehatan yang 

profesional.  

2. Wirda Ayu Lestari (2014) meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

diare pada balita di Wilayah Dinoyo RW III. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui gambaran tentang faktor perilaku orang tua yang mempengaruhi 

diare pada balita. Desain penelitian ini menggunakan jenis penelitian analisa 

statistik deskriptif proporsi persentase. Populasinya adalah ibu yang 

mempunyai balita dengan riwayat diare di Wilayah Dinoyo RW III dengan 

jumlah sempel 60 ibu yang mempunyai balita sebagai responden. Variabel 

yang terdapat dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu faktor-faktor 

yang mempengaruhi diare pada balita. Alat ukur dalam penelitian ini adalah 

kuisioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi 

diare pada balita adalah faktor sanitasi lingkungan dengan persentase 87 %, 
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faktor nutrisi 57%, faktor perilaku orang tua 73%, dan faktor sanitasi 

lingkungan menjadi faktor dominan dalam mempengaruhi diare pada balita 

dengan persentase 40%. Persamaan antara penelitian ini adalah samasama 

variabel dependen diare. Sedangkan perbedaannya adalah tempat penelitian, 

sampel yang diambil peneliti seluruh orang tua balita sedangkan peneliti yang 

terkait seluruh ibu yang memiliki balita dengan riwayat diare.  

3. Meityn D. Kasaluhe (2014) meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

kejadian diare pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Tahuna Timur 

Kabupaten Kepulauan Sangine. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

faktorfaktor yang berhubungan dengan kejadian diare pada balita di Wilayah 

Kerja Puskesmas Tahuna Timur Kabupaten Sangine. Penelitian ini merupakan 

penelitian survei yang bersifat analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang mempunyai balita. Besar 

sampel ditentukan dengan menggunakan rumus slovin dengan jumlah 245. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 28,2% balita pernah mengalami 

diare. Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan Chi Square. Persamaan 

penelitian ini adalah sama-sama menggunakan pendekatan Cross Sectional dan 

populasinya seluruh ibu yang mempunyai balita. Perbedaannya adalah wilayah 

dan waktu penelitian. 
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